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Sekolah Alam Gaharu (SA Gaharu) adalah sekolah alam yang 

bertemakan pangan. Siswa SA Gaharu dibekali dengan pengetahuan 

dan keterampilan tentang budidaya dan pengolahan bahan pangan, 

salah satunya kolam ikan. Salah satu masalah di kolam ikan yang 

dikelola oleh SA Gaharu adalah pemberian pakan yang harus 

dilakukan secara rutin dan manual. Pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan pelatihan tentang sistem otomasi pemberian 

pakan ikan serta implementasinya. Pelatihan ini ditujukan untuk siswa 

SA Gaharu setingkat SMP/Tsanawiyah didampingi oleh guru-guru. 

Dengan kegiatan ini, selain ditujukan untuk memecahkan 

permasalahan pemberian pakan ikan di kolam SA Gaharu, juga 

diharapkan dapat meningkatkan minat siswa terhadap teknologi.     
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 

memperdalam pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Penggunaan teknologi pembelajaran seperti alat 

bantu visual dan proyektor secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa pada berbagai mata 

pelajaran[1]. Penerapan teknologi modern khususnya sistem otomatisasi diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan terutama di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)[2]. Teknologi ini tidak hanya 

memfasilitasi proses pembelajaran tetapi juga mendorong kreativitas siswa dan menyediakan berbagai sumber 

belajar yang lebih kaya[3]. 

Sekolah Alam Gaharu (SA Gaharu), yang terletak di JL Endung Surya I, Baleendah, Kab. Bandung, 

merupakan sekolah alam yang bertema pangan. Salah satu bahan pembelajaran yang diberikan pada siswa 

adalah tentang budidaya ikan. Budidaya ikan merupakan kegiatan komersial yang penting dan memiliki potensi 

besar dalam memberikan pemahaman praktis tentang ekosistem kepada siswa[4], [5]. Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam budidaya ikan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

ekosistem dan mendorong partisipasi mereka dalam kegiatan konservasi[6][7]. Penelitian sebelumnya 

menekankan pentingnya memperkenalkan metode budidaya ikan kepada siswa sekolah menengah terutama di 
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daerah yang memiliki sumber daya perairan yang kaya[8]. SA Gaharu memiliki sarana kolam yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya ikan dan pembelajaran berbasis alam. Namun, saat ini, pembudidayaan 

ikan masih dilakukan secara manual, yang membutuhkan banyak tenaga kerja untuk perawatan dan pemberian 

pakan. SA Gaharu merupakan mitra binaan Universitas Telkom. Beberapa kegiatan telah dilaksanakan dalam 

rangka mendukung penyediaan media  ajar di SA Gaharu[9], [10] . 

Hasil diskusi antara SA Gaharu dan tim pelaksana pengabdian masyarakat mengusulkan untuk 

mengimplementasikan sistem pemberian pakan otomatis di kolam milik SA Gaharu. Penggunaan pemberi 

pakan ikan otomatis dalam budidaya ikan akan mereduksi pekerjaan manual untuk pemberian pakan ikan. 

Pemberi pakan ikan otomatis, yang dapat dijadwalkan dan memberikan pakan dengan akurat, mengurangi 

risiko pemberian pakan berlebihan atau kurang. Penerapan teknologi ini diharapkan akan meningkatkan minat 

siswa dalam mempelajari teknologi. Dengan pelatihan teknologi ini, selain memecahkan masalah yang 

dihadapi oleh SA Gaharu juga akan memicu kreatifitas siswa. Salah satu hal yang menarik dari kegiatan ini 

yaitu team pelaksana adalah mahasiswa program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 4 (PMM 4) 

Universitas Telkom yang berasal dari beberapa perguruan tinggi di luar Jawa[11]. Hal ini menimbulkan 

tantangan tersendiri karena tim pelaksana harus mempelajari kondisi sosial yang berbeda dengan daerah asal.   

2. METODE  

 Kegiatan abdimas ini adalah kegiatan Kontribusi Sosial yang merupakan bagian dari kegiatan 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 4 (PMM 4) di Universitas Telkom. Tim pelaksana terdiri dari 

mahasiswa PMM 4 dan dosen pembimbing. Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat di Sekolah Alam Gaharu (SA Gaharu) didasarkan pada analisis situasi yang ditemukan dan 

disetujui bersama oleh tim mitra dan dosen pembimbing sebagai solusi yang akan diterapkan dalam kerja sama. 

Secara umum, langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Langkah-langkah kegiatan pada kegiatan Abdimas ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan Kegiatan: Melibatkan analisis situasi dan identifikasi kebutuhan SA Gaharu yang 

dilakukan dengan observasi di lokasi dan diskusi antara tim dosen pembimbing. 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 
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2. Perancangan Alat: Pengembangan alat pemberi pakan ikan otomatis berdasarkan teknologi 

mikrokontroler. 

3. Pelaksanaan Edukasi dan Sosialisasi: Penyampaian materi mengenai budidaya ikan dan penggunaan 

alat pakan otomatis secara interaktif di ruang kelas dan pinggiran kolam. 

4. Evaluasi dan Pelaporan: Menilai efektivitas edukasi melalui survei pasca kegiatan dan 

mendokumentasikan hasil kegiatan. 

5. Publikasi: Mempublikasikan hasil pengabdian dengan menerbitkan artikel dan penulisan jurnal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diskusi dilakukan pada tanggal 16 Mei 2024, dihadiri oleh pihak SA Gaharu dan Universitas 

Telkom. Sebagai tindak lanjut, dilakukan survei lapangan pada tanggal 22 Mei 2024. Dari kegiatan survei 

disepakati spesifikasi sistem pemberian pakan otomatis yang akan dibuat dan waktu pelaksanaan instalasi dan 

pelatihan. Kedua kegiatan pendahuluan tersebut ditampilkan pada Gambar 2. Perangkat yang dibangun 

menggunakan mikrokontroler seperti Arduino Uno atau NodeMCU ESP8266[12]. Alat ini dilengkapi dengan 

berbagai komponen seperti sensor timer dan servo motor untuk memastikan pengumpanan yang akurat dan 

tepat waktu[13], [14]. Perangkat yang dibangun disepakati belum bisa mengatur jumlah pakan yang akan 

diberikan tetapi mengatur waktu pemberian pakan.  

 

  
(a) (b) 

 

Gambar 2 (a) Diskusi tentang kegiatan abdimas yang dibutuhkan oleh SA Gaharu (b) Survey lokasi kolam di 

SA Gaharu 

 

 

 
Gambar 3. Konstruksi perangkat 

 

Proses perancangan dan pembuatan perangkat pemberian pakan ikan otomatis dilaksanakan di Lab. 
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Elitia Fakultas Teknik Elektro Universitas Telkom. Pembiayaan perangkat diambil dari anggaran kegiatan 

Kontribusi Sosial Kelas Modul Nusantara PMM 4 Universitas Telkom. Sistem yang berhasil dikembangkan 

seperti pada Gambar 3. Sementara itu cara kerja perangkat dijelaskan pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Diagram alir cara kerja perangkat  

 

Diagram Alir pada gambar diatas menggambarkan sistem otomatisasi untuk pemberian pakan pada 

waktu-waktu tertentu yaitu pada pukul 08.00 dan 15.00. Sistem ini menggunakan RTC untuk mengecek waktu, 

ESP32 sebagai kontrol utama, LCD untuk menampilkan informasi, dan motor servo untuk menggerakkan 

mekanisme pemberian pakan. Loop pengulangan sebanyak 7 kali menunjukkan bahwa pemberian pakan 

dilakukan sebanyak 7 kali setiap kali kondisi waktu terpenuhi. 

Setelah perangkat selesai dibangun, dilaksanakan pelatihan sistem pemberi pakan otomatis kepada 

siswa dan guru SA Gaharu yang dihadiri 15 orang siswa dan 3 orang guru. Pelatihan dilaksanakan di SA Gaharu 

bertempat di kelas di pinggir kolam yang akan dipasang sistem. Secara umum, pelaksanaan pelatihan berjalan 

dengan baik dengan antusiasme yang tinggi dari peserta guru dan siswa. Sistem yang dikembangkan sengaja 

dibuat tidak terlalu lengkap dari sisi fungsionalitas. Hal ini ditujukan agar sistem bisa dikembangkan lebih 

lanjut oleh siswa dan guru SA Gaharu. Pelaksanaan kegiatan pelatihan bisa dilihat pada Gambar 5. Peserta 

antusias dengan kegiatan ini karena merupakan solusi dari masalah yang dihadapi. Antusiasme terutama 

ditunjukkan oleh para guru karena dengan perangkat ini tersedia media pembelajaran terkait dengan otomasi 

budidaya perikanan yang dikembangkan di SA Gaharu. Setelah selesai kegiatan dilaksanakan evaluasi bersama 

pihak SA Gaharu.  

Secara khusus untuk menilai efektivitas edukasi mengenai alat pakan ikan otomatis yang membahas 

budidaya ikan alat otomatisasi maupun instalasi alat pemberi pakan ikan otomatis kepada siswa/i SMP Sekolah 

Alam Gaharu dalam meningkatkan pemahaman mereka mengenai alat otomatisasi khususnya alat pakan ikan 

otomatis maupun praktik instalasi alat otomatisasi dilakukan evaluasi melalui survei post-test yang hasilnya 

dapat dilihat dalam Gambar 6-9. 
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(a) (b) 

 

 

(c) (d) 

 

 

(e) (f) 

  

Gambar 5. (a) Pengantaran perangkat (b) posis penempatan peragkat di kolam (c) pelaksanaan 

kegiatan pelatihan (d) peserta pelatihan, guru dan siswa (e) foto bersama (f) evaluasi pelaksanaan kegiatan 

dengan pihak mitra, SA Gaharu 

 

Dari 15 peserta yang hadir, sebanyak 66.7% sebelum sesi sosialisasi tidak mengetahui tentang alat 

otomatisasi pakan ikan (Gambar 6a). Setelah dilakukan sosialisasi, sebagian besar peserta (60%) mengaku 

memahami konsep alat tersebut. Namun, terdapat 13.3% peserta yang masih mengaku tidak memahaminya 

setelah sesi sosialisasi sebagaimana tersaji pada Gambar 6b. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman yang signifikan namun juga perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk memastikan semua peserta 

memahami konsep tersebut. 
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Gambar 6. Pengetahuan peserta pelatihan terkait sistem pakan ikan otomatis (a) sebelum pelatihan (b) 

setelah pelatihan 

 

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 40% dari total 15 peserta menyatakan pemahaman yang sangat jelas 

terhadap penjelasan mengenai alat pakan ikan otomatis. Namun 26.7% peserta merasa kurang jelas dengan 

materi yang disampaikan, hal ini dapat dilihat pada Gambar 7a. Selain itu, pada saat proses instalasi alat, 66.7% 

peserta aktif turut serta dalam melakukan praktik instalasi sementara sisanya hanya dapat melihat peragaan 

karena keterbatasan ruang selama demo instalasi terlihat pada Gambar 7b. Hal ini menunjukkan adanya tingkat 

partisipasi yang beragam di antara peserta selama kegiatan tersebut. 

 

Gambar 7. (a) Pemahaman peserta pelatihan (b) partisipasi peserta pada instalasi perangkat 

 

 

 

(a) 

Mengetahui 

Tidak Mengetahui 

(b) 

Memahami 

Tidak Memahami 

Kurang Mmemahami 
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(c) 
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(d) 

Ikut Serta 

Tidak Ikut Serta 
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Gambar 8.  (a) persepsi peserta terhadap langkah-langkah instalasi perangkat  (b) Persepsi pesera mengenai manfaat 

perangkat 

 

Dari 15 peserta, 46.7% merasa bahwa langkah-langkah instalasi alat pakan ikan otomatis mudah 

dipahami, sementara 33.3% menyatakan bahwa langkah-langkah tersebut cukup sulit dan 20% mengalami 

kesulitan dalam tahapan instalasi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8a. Selain itu, sebanyak 53.3% 

peserta merasa bahwa pengalaman praktis ini memberikan pengetahuan yang sangat bermanfaat, 26.7% 

menyatakan manfaat yang cukup, sementara 20% lainnya menyatakan hanya sedikit manfaat yang diperoleh 

dari kegiatan praktis ini sebagaimana disajikan dalam Gambar 8b. Temuan ini menunjukkan adanya variasi 

dalam persepsi peserta terhadap tingkat kesulitan instalasi serta manfaat praktis dari kegiatan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% dari peserta menyatakan bahwa ketertarikan mereka terhadap 

teknologi modern khususnya teknologi otomatisasi pakan ikan meningkat. Sebanyak 33.3% peserta merasa 

praktik ini memberikan mereka rasa ketertarikan yang lebih tinggi, sementara 6.7% merasa biasa saja terhadap 

hal tersebut, dapat dilihat pada Gambar 9a. Dari peserta yang merasa tertarik, sebagian besar (60%) juga merasa 

sangat terdorong untuk berpikir kreatif, 20% merasa terdorong, sementara 20% lainnya kurang percaya diri 

dalam meningkatkan cara berpikir kreatif mereka sebagaimana tersaji dalam Gambar 9b. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan edukasi ini berhasil meningkatkan minat serta mendorong pemikiran kreatif pada sebagian 

besar peserta. 

 

 

Gambar 9 .(a) Persentase ketertarikan terhadap teknologi modern  (b) Presentasi minat untuk berkreasi 

lebih lanjut 

(a) 
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Cukup Meningkat 

Sangat Meningkat 

Meningkat 

Biasa Saja 
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Kegiatan abdimas ini adalah kegiatan Kontribusi Sosial yang merupakan bagian dari kegiatan 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 4 di Universitas Telkom. Oleh karena itu beberapa tantangan dalam 

pelaksanaan dalam kegiatan ini antara lain: 

a. Persiapan pelaksanaan kegiatan yang relatif sempit karena tim mahasiswa disibukkan oleh tugas 

perkuliahan di Kampus Universitas Telkom, 

b. Asal program studi mahasiswa yang tidak semua berasal dari prodi teknik, membutuhkan 

pembagian tugas sesuai dengan komptenensi masing-masing 

c. Tim terdiri dari mahasiswa PMM 4 yang berasal dari luar Universitas Telkom, sehingga perlu 

pendampingan dari dosen pembimbing untuk pencarian mitra, diskusi, dan akses ke laboratorium 

untuk persiapan kegiatan abdimas.   

 

Secara umum kegiatan abdimas ini telah berjalan dengan baik. Pihak mitra menerima dengan baik dan  

merasa perangkat yang dibangun bermanfaat untuk menjalankan kegiatan pembelajaran di SA Gaharu. Selain 

itu, siswa SA Gaharu mendapatkan perangkat untuk membantu proses pembelajaran. Kegiatan ini juga sebagai 

penutup kegiatan Kelas Modul Nusantara, PMM 4. Sebagai pemenuhan kegiatan Kelas Modul Nusantara PMM 

4 yang juga melatih kerjasama dan kepedulian mahasiswa PMM 4 terhadap permasalahan masyarakat sekitar. 

Kegiatan ini sekaligus melanjutan program Kontribusi Sosial pada PMM angkatan sebelumnya[15], [16].  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berupa pelatihan dan implementasi alat pemberian pakan ikan 

otomatis. Kegiatan sosialisasi dan implementasi sistem otomatisasi pemberi makan ikan di Sekolah Alam 

Gaharu telah berhasil mencapai tujuan utama yang dirancang untuk mengedukasi para siswa dan guru tentang 

penggunaan teknologi dalam budi daya ikan. Kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

proses pembelajaran dan minat siswa. Sistem ini tidak hanya mempermudah tugas perawatan ikan tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar tentang teknologi yang dapat diimplementasikan di 

lingkungan sekitar dan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memecahkan masalah praktis. Dari post-

test yang diberikan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan 

manfaat yang luas bagi para siswa dan guru di Sekolah Alam Gaharu. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan ini dibiayai oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi melalui program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka Angkatan 4 Universitas Telkom.  
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